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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, 

perusahaan dituntut terus meningkatkan kinerja dan 

produktivitasnya agar dapat bersaing serta mencapai tujuan 

organisasi. Kinerja pegawai sebagai salah satu unsur utama sumber 

daya manusia (SDM) memegang peranan penting dalam 

keberhasilan penyelenggaraan pelayanan kepada masyarakat. 

Dalam konteks ini, budaya organisasi (Corporate Culture) menjadi 

fondasi yang krusial dalam membentuk perilaku, sikap, dan identitas 

organisasi yang pada gilirannya memengaruhi kinerja pegawai.
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Menurut, Susanto (2018:15) secara umum, budaya kerja dapat 

dimaknai sebagai seperangkat asumsi atau sistem keyakinan, nilai-

nilai dan norma yang dikembangkan dalam organisasi yang dijadikan 

pedoman tingkah laku bagi anggota-anggotanya untuk mengatasi 

berbagai masalah baik internal maupun eksternal. Sedangkan 

menurut Moeljono (2015, dalam Subandrio, 2022:117) 

mengemukakan bahwa “Budaya kerja pada umumnya merupakan 

pernyataan filosofis, dapat difungsikan sebagai tuntutan yang 

mengikat pada karyawan karena dapat diformulasikan secara formal 

dalam berbagai peraturan dan ketentuan perusahaan”. Secara 

umum dapat disimpulkan program budaya kerja bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pencapaian visi dan 

misi perusahaan. Program ini dapat berbentuk internalisasi nilai-nilai 

perusahaan melalui sosialisasi, sistem reward untuk pegawai yang 

menerapkan budaya kerja dengan baik, hingga penguatan budaya 

organisasi melalui kegiatan-kegiatan yang meningkatkan 

keterlibatan pegawai. Dengan adanya program budaya yang terarah 

dan berkelanjutan, perusahaan dapat memastikan bahwa setiap 

individu dalam organisasi memiliki pola pikir dan perilaku yang 

selaras dengan tujuan strategis perusahaan.  

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas (UU PT) memberikan landasan hukum bagi tata Kelola 

perusahaan yang baik (Good Corporate Governance). 
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Meskipun tidak secara eksplisit menyebutkan program budaya 

kerja, UU ini menyediakan kerangka kerja yang memungkinkan 

perusahaan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan 

budaya kerja. Sesuai dengan Undang-Undang No.40 Tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas (UUPT) Pasal 3 dimana dalam pasal 

tersebut dijelaskan bahwa Perseroan Terbatas merupakan badan 

hukum yang memiliki organ perusahaan, yaitu Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS), Direksi, dan Dewan Komisaris. Organ-

Organ ini berperan dalam merumuskan kebijakan perusahaan, 

termasuk pengembangan budaya kerja.  Program budaya 

perusahaan merupakan elemen penting dalam membangun 

lingkungan kerja yang produktif dan harmonis. Meskipun tidak diatur 

secara khusus dalam satu peraturan tertentu, dasar legalitasnya 

dapat ditemukan dalam berbagai undang-undang terkait tata kelola 

perusahaan dan ketenagakerjaan. Oleh karena itu, perusahaan 

wajib mengembangkan dan mengimplementasikan budaya kerja 

yang sesuai dengan nilai-nilai perusahaan serta regulasi yang 

berlaku, guna menciptakkan organisasi yang profesional, kompetitif, 

dan berkelanjutan. 

Perusahaan yang memiliki budaya kerja yang kuat dan 

terstruktur cenderung mencapai kinerja yang lebih optimal. Budaya 

perusahaan tidak hanya berfungsi sebagai identitas organisasi, 

tetapi juga menjadi pedoman dalam membentuk perilaku dan 
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meningkatkan produktivitas pegawai. PT PLN (Persero) sebagai 

perusahaan yang bergerak di bidang penyedia energi listrik, memiliki 

peran strategis dalam pembangunan nasional. Oleh karena itu, 

peningkatan kinerja pegawai di PT PLN (Persero) menjadi prioritas 

utama. Implementasi Corporate Culture Purpose yang efektif diyakini 

dapat menjadi katalisator dalam mencapai tujuan tersebut.  

Pada 30 Mei 2024 PT PLN (Persero) Unit Induk Transmisi Jawa 

Bagian Timur dan Bali meluncurkan program budaya. Di bawah 

pengawasan langsung unit tersebut, PT PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Transmisi (UPT) Bali menerapkan Corporate Culture 

Purpose (CCP) sebagai upaya untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang aman, meningkatkan kualitas pelayanan, serta mendorong 

kesejahteraan pegawai demi pencapaian kinerja yang optimal.  

Corporate Culture Purpose (CCP) yang diterapkan di PT PLN 

(Persero) UPT Bali meliputi empat aspek utama, yaitu CCP 1: 

BREZA (Breaktrough Zero Accident) yang berfokus pada budaya 

keselamatan kerja untuk meminimalkan kecelakaan di lingkungan 

kerja, CCP 2: PRIMA (Pelayanan Terbaik Prioritas Utama) yang 

menitikberatkan pada peningkatan kualitas layanan kepada 

pelanggan atau stakeholder terkait, CCP 3: GASSKEN (Gunakan 

Sumber Daya Seperlunya Demi Kelestarian Alam Negeri) yang 

mendorong efisiensi dan keberlanjutan dalam pemanfaatan sumber 

daya, serta CCP 4: SHINE (Sejahtera, Harmoni, Inspirasi, dan 
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Enegik) yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan pegawai 

melalui kerjasama tim, inovasi, inspirasi, dan semangat kerja yang 

tinggi. Implementasi Corporate Culture Purpose ini menjadi aspek 

krusial dalam meningkatkan kinerja pegawai di lingkungan kerja PT 

PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi (UPT) Bali.  

Penerapan BREZA, misalnya, tidak hanya bertujuan mengurangi 

angka kecelakaan kerja, tetapi juga menciptakan lingkungan yang 

lebih aman dan nyaman bagi pegawai. Sementara itu, PRIMA 

memastikan bahwa layanan yang diberikan kepada pelanggan atau 

stakeholder terkait semakin berkualitas, yang pada akhirnya 

berdampak positif pada citra dan reputasi perusahaan. GASSKEN 

mendorong pegawai untuk lebih sadar akan penggunakan energi 

yang bertanggung jawab, selaras dengan visi keberlanjutan PLN. 

Terakhir, SHINE berperan dalam meningkatkan kesejahteraan 

pegawai dengan membangun lingkungan kerja yang harmonis dan 

inovatif.  

Pada tahap awal penerapan program Corporate Culture Purpose 

(CCP) di PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi (UPT) Bali, 

masih ditemukan sejumlah pegawai yang menunjukkan kelalaian 

dalam menjalankan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Contohnya, beberapa 

pegawai belum konsisten menggunakan alat pelindung diri secara 

lengkap saat melakukan pekerjaan lapangan, ada yang 
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mengabaikan prosedur pengecekan peralatan sebelum digunakan, 

serta kurangnya kepatuhan terhadap aturan keselamatan yang telah 

ditetapkan. Kelalaian ini mencerminkan bahwa nilai-nilai budaya 

kerja yang diharapkan melalui CCP belum terinternalisasi secara 

menyeluruh.  

Lebih jauh, sebelum penerapan CCP secara menyeluruh, 

terdapat kesenjangan antara empat pilar CCP yang diusung, 

misalnya pada CCP 3 yang mengusung budaya GASSKEN 

“Gunakan Energi Seperlunya Demi Kelestarian Negeri” dimana 

belum semua pegawai menerapkan efisiensi baik efisiensi secara 

anggaran maupun efisiensi energi secara konsisten, seperti 

penggunaan peralatan yang boros energi dan minimnya kesadaran 

lingkungan dalam aktivitas kerja sehari-hari. Hal ini menunjukan 

adanya kesenjangan dalam penerapan nilai keberlanjutan yang 

menjadi bagian penting dari budaya perusahaan. 

Selain itu, terlihat juga pada CCP 4 yang menekankan pada nilai 

SHINE (Sejahtera, Harmoni, Inspirasi, dan Energik) dimana sebelum 

program CCP ini diterapkan pada awalnya suasana kerja yang 

harmonis masih terganggu oleh kurangnya komunikasi efektif antar 

unit, motivasi pegawai yang belum merata, serta belum optimalnya 

dukungan terhadap kesejahteraan pegawai secara menyeluruh. 

Kesenjangan ini menunjukan bahwa aspek kesejahteraan dan 
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inspirasi dalam budaya kerja masih perlu diperkuat agar pegawai 

dapat bekerja dengan semangat dan energi positif terus terpancar.  

Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, perusahaan mulai 

menerapkan pendekatan pengawasan langsung yang lebih ketat 

dan terus menguatkan sosialisasi serta internalisasi nilai-nilai CCP. 

Upaya ini bertujuan untuk membangun kesadaran kolektif akan 

pentingnya budaya kerja yang disiplin, aman, dan bertanggung 

jawab.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana penerapan Corporate Culture Purpose 

berperan dalam meningkatkan kinerja pegawai di PT PLN (Persero) 

Unit Pelaksana Transmisi (UPT) Bali. Tujuan ini sekaligus menjadi 

dasar pemilihan judul “Implementasi Corporate Culture Purpose 

untuk Meningkatkan Kinerja Pegawai Di PT PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Transmisi Bali”.  

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi 

baik secara teoritis maupun praktis dalam mendukung 

pengembangan budaya kerja yang lebih efektif, konsisten, dan 

berkelanjutan di lingkungan organisasi.  
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B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka 

permasalahan yang dibahas dalam Tugas Akhir ini yaitu:  

Bagaimana implementasi Program Corporate Culture Purpose 

(CCP) pada PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi Bali dalam 

meningkatkan kinerja pegawai? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini: 

Mendeskripsikan proses implementasi Program Corporate Culture 

Purpose (CCP) di PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi (UPT) 

Bali. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

bahan pertimbangan bagi penelitian-penelitian 

berikutnya. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi penelitian 

sebelumnya. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa dapat mendalami konsep, teori, dan 

praktik Corporate Culture Purpose (CCP) secara lebih 

mendalam melalui penelitian ini, membantu 
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meningkatkan pemahaman dalam memahami 

hubungan antara budaya perusahaan serta dapat 

meningkatkan keterampilan analisis dalam mengkaji 

fenomena organisasi dan manajemen sumber daya 

manusia. 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai 

bahan informasi maupun referensi dalam upaya 

menambah pengetahuan bagi pembaca di lingkungan 

Politeknik Negeri Bali. 

c. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini memberikan gambaran mengenai 

bagaimana implementasi Corporate Culture Purpose 

(CCP) dalam meningkatkan kinerja pegawai di PT 

PLN (Persero) UPT Bali, serta memberikan masukan 

berharga untuk pengembangan kebijakan internal 

yang berkaitan dengan manajemen sumber daya 

manusia berbasis pada budaya perusahaan. 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian dilakukan di PT PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Transmisi (UPT) Bali yang bertempat di Jalan Raya 

Abianbase, Kapal, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung.  
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian yang dapat diambil yaitu Implementasi 

Program Corporate Culture Purpose (CCP) Untuk 

Meningkatkkan Kinerja Pegawai di PT PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Transmisi (UPT) Bali. 

3. Data Penelitian 

a. Jenis Data 

Jenis data ada 2 yaitu data kuantitatif dan kualitatif. 

Data kualitatif merupakan metode penelitian berupa 

narasi maupun penjelasan yang berdasar pada filsafat 

positivisme yang bertujuan untuk menggambarkan dan 

menguji hipotesis yang dibuat oleh peneliti (Sugiyono, 

2018:15).  

Oleh karena itu, penulis memilih metode penelitian 

kualitatif agar proses penelitian dapat berlansung secara 

terarah dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, yaitu 

untuk memahami penerapan Corporate Culture Purpose 

(CCP) atau program budaya kerja dalam meningkatkan 

kinerja pegawai di PT PLN (Persero) Unit Pelaksana 

Transmisi (UPT) Bali. 
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b. Sumber Data 

1) Data Primer 

Menurut sugiyono (2019:194) Data primer yaitu 

data yang diperoleh melalui kegiatan wawancara atau 

mengisi kuesioner yang artinya sumber data ini 

langsung memberikan data kepada peneliti. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

yang memungkinkan peneliti mendapatkan informasi 

secara mendalam mengenai pengalaman, 

pandangan, serta persepsi pegawai terkait penerapan 

Corporate Culture Purpose dalam lingkungan kerja.  

2) Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2019:194) data sekunder 

merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Sumber 

data sekunder merupakan sumber data pelengkap 

yang berfungsi melengkapi data yang diperlukan data 

primer. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh 

melalui berbagai arsip kegiatan yang secara rutin di 

lakukan di PT PLN (Persero) UPT Bali. Arsip-arsip 

tersebut mencangkup dokumentasi serta laporan 

kerja yang berkaitan dengan penerapan program 

budaya kerja di perusahaan. Data ini memberikan 
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gambaran historis mengenai perkembangan dan 

implementasi Corporate Culture Purpose (CCP) di PT 

PLN (Persero) UPT Bali. 

c. Metode Pengumpulan Data 

1) Observasi 

Menurut Juwita (2024:78) Observasi merupakan 

suatu metode pengumpulan data yang melibatkan 

pengamatan langsung terhadap fenomena atau 

kejadian yang sedang diteliti tanpa menginterversi 

atau memengaruhi apa yang diamati. Observasi 

memiliki manfaat, salah satunya adalah membantu 

peneliti memahami konteks data secara lebih 

menyeluruh dalam situasi penelitian. Melalui 

observasi, peneliti dapat memperoleh pengalaman 

langsung dan mengidentifikasi hal-hal yang mungkin 

terlewat atau tidak disadari oleh individu lain di 

lingkungan tersebut. Selain itu, metode ini 

memungkinkan peneliti menemukan aspek-aspek 

yang tidak terjangkau oleh persepsi responden, 

sehingga data yang dikumpulkan menjadi lebih kaya 

dan mendalam. Observasi juga memberikan 

kesempatan bagi peneliti untuk menangkap kesan 
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pribadi serta merasakan langsung suasana sosial 

dalam lingkungan penelitian.  

Dengan demikian, pengumpulan data melalui 

observasi memungkinkan perolehan informasi secara 

langsung di lapangan serta membuka peluang untuk 

menemukan temuan baru yang dapat dikaji lebih 

lanjut. Sebagai contoh, dalam proses penelitian ini, 

penulis mengamati berbagai jenis kegiatan atau 

peristiwa yang berkaitan dengan pelaksanakan 

program budaya baik secara disengaja atau tidak. 

2) Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode 

pengumpulan data dengan jalan komunikasi, yaitu 

melalui percakapan yang dilakukan oleh dua pihak 

yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu Fenni 

(2024:61).  

Pengumpulan data melalui wawancara dalam 

penelitian ini mungkinkan proses penelitian menjadi 

lebih terstruktur, karena informasi yang akan 

diperoleh sudah ditentukan dengan jelas sebelumnya. 
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Melalui wawancara, data yang dikumpulkan dapat 

mengungkap permasalahan secara lebih terbuka, di 

mana responden diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat dan ide mereka. Selain itu, 

wawancara ini bersifat fleksibel dan tidak terikat pada 

pedoman wawancara yang disusun secara sistematis 

dan ketat, sehingga proses pengumpulan data dapat 

berlangsung lebih alami dan mendalam.  

3) Dokumentasi 

Menurut Nurmahdi (2024:97) Metode 

dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menelusuri data historis. Dokumen 

tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau 

kejadian dalam situasi sosial yang sangat berguna 

dalam penelitian kualitatif. Teknik atau studi 

dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui 

peninggalan arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku 

tentang pendapat, teori, dalil-dalil, atau hukum yang 

berhubungan dengan masalah penelitian.  

Pengumpulan data melalui dokumentasi dalam 

penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan 

berbagai dokumen yang memiliki keterkaitan dengan 

topik penelitian. Dokumen-dokumen tersebut dapat 
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berupa peraturan-peraturan yang berlaku di 

perusahaan, kebijakan internal, laporan kegiatan, 

serta data lain yang relevan untuk mendukung 

analisis penelitian. Melalui dokumentasi, peneliti 

dapat memperoleh informasi yang lebih akurat dan 

terverifikasi, karena data yang dikumpulkan berasal 

dari sumber resmi yang telah terdokumentasi dengan 

baik. Selain itu, metode ini juga memungkinkan 

peneliti untuk menelusuri perkembangan kebijakan 

atau perubahan yang terjadi dalam suatu organisasi 

dari waktu ke waktu. Sebagai contoh, dalam 

penelitian ini, penulis memperoleh informasi dalam 

bentuk laporan eviden kegiatan yang mencatat dan 

mendokumentasikan pelaksanaan program 

Corporate Culture Purpose di PT PLN (Persero) UPT 

Bali, termasuk bagaimana kebijakan tersebut 

diterapkan. Dengan demikian, pengumpulan data 

melalui dokumentasi memberikan landasan kuat 

dalam memahami fenomena yang diteliti secara lebih 

objektif dan sistematis. 

d. Metode Analisis Data 

Analisis data menurut Sugiyono (2020:131) adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
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yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data 

ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penulis 

memutuskan untuk menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran secara mendalam mengenai 

pelaksanaan program Corporate Culture Purpose dalam 

meningkatkan kinerja pegawai kinerja pegawai di PT PLN 

(Persero) Unit Pelaksana Transmisi (UPT) Bali. 

Penelitian ini disusun dalam bentuk pembahasan 

naratif yang berfokus pada penjelasan dan interpretasi 

terhadap data yang dikumpulkan, yang berupa kata-kata, 

narasi, maupun gambar, bukan dalam bentuk angka atau 

statistik, sehingga memungkinkan peneliti untuk menggali 

makna dan pemahaman yang lebih mendalam dari setiap 

informasi yang diperoleh. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

Implementasi Program Corporate Culture Purpose (CCP) oleh PT 

PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi (UPT) Bali untuk 

meningkatkan Kinerja Pegawai, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Implementasi Corporate Culture Purpose (CCP) di PT PLN 

(Persero) Unit Pelaksana Transmisi (UPT) Bali, khususnya aspek 

BREZA (Breakthrough Zero Accident) telah berjalan dengan baik 

dan efektif. Program BREZA berhasil menanamkan budaya 

keselamatan kerja yang kuat. 
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Terbukti dari meningkatnya kepatuhan terhadap SOP, 

penggunaan APD, serta tidak adanya insiden besar sejak 

program dijalankan. Kegiatan seperti safety patrol, safety brief, 

pelatihan P3K, dan standarisasi peralatan K3 menjadi bukti nyata 

komitmen perusahaan dalam menjaga keselamatan kerja dan 

keandalan sistem transmisi. Selanjutnya untuk program budaya 

PRIMA, GASSKEN, dan SHINE juga telah berjalan dengan baik 

sebagaimana mestinya. 

2. Keberhasilan implementasi Corporate Culture Purpose (CCP) 

juga didukung oleh peran aktif manajemen dalam pengawasan, 

pelatihan, serta sosialisasi nilai-nilai budaya perusahaan. 

Monitoring dan evaluasi rutin memastikan bahwa program 

berjalan konsisten dan adaptif terhadap tantangan baru. 

3. Meskipun secara umum implementasi Corporate Culture 

Purpose sudah baik, masih terdapat beberapa aspek yang perlu 

ditingkatkan, seperti optimalisasi peran leader dalam safety patrol 

dan pemanfaatan Yantek Academy. 
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B. Saran 

Agar implementasi Corporate Culture Purpose (CCP) di PT PLN 

(Persero) Unit Pelaksana Transmisi (UPT) Bali semakin optimal dan 

berkelanjutan perlu adanya: 

1. Konsistensi Pengawasan dan Evaluasi 

Tingkatkan konsistensi pengawasan oleh manajemen dan Tim 

K3, serta lakukan evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan 

program CCP. Hal ini penting untuk memastikan seluruh 

prosedur keselamatan dan pelayanan dijalankan secara disiplin 

di setiap unit kerja. 

2. Optimalisasi Peran Leader dan Pengembangan Kompetensi 

Pastikan seluruh kegiatan safety patrol dan pengawasan K3 

dilaksanakan oleh leader yang kompeten. Selain itu, manfaatkan 

platform pelatihan seperti Yantek Academy untuk memperkuat 

pemahaman dan implementasi budaya kerja di kalangan 

pegawai. 

3. Adaptasi dan Inovasi 

Lakukan evaluasi dan adaptasi terhadap program CCP sesuai 

dengan perkembangan teknologi, perubahan regulasi, dan 

kebutuhan operasional. Inovasi dalam monitoring, pelaporan, 

dan pelaksanaan program akan meningkatkan efektivitas 

perusahaan. 
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